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PRAKATA PENGUKUHAN
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hadapan Majelis dan hadirin berjudul:
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PENGAMANAN PRODUKSI PADI NASIONAL”
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati

Kebutuhan beras di Indonesia setiap tahun terus
meningkat seiring dengan laju pertambahan penduduk. Oleh
sebab itu, produksi padi harus diamankan dan terus ditingkatkan
setidaknya 3% setiap tahun, dan bahkan pada tahun 2019
ditargetkan mencapai 82 juta ton gabah kering giling (GKG)™.
Salah satu ancaman dalam peningkatan produksi padi adalah
cekaman biotik dan abiotik. Cekaman biotik hama dan penyakit,
berupa ledakan hama yang paling sering menyebabkan gagal
panen adalah hama tikus sawah?34,

Tikus sawah (Rattus argentiventer) merupakan hama
utama tanaman padi yang paling banyak menimbulkan
kerusakan®. Tingkat kerusakan bervariasi dari ringan sampai
gagal panen (puso), tergantung pada teknik budidaya dan cara
pengendaliannya. Kerugian hasil padi akibat hama tikus di
negara-negara Asia berkisar antara 5-10% per tahun atau setara
dengan kehilangan 30 juta ton beras dan cukup untuk memberi
makan 180 juta orang selama 12 bulan®.

Di Indonesia kerugian akibat hama tikus pada tanaman
padi sedikitnya mencapai 5% dari total produksi setiap tahun®®.
Kerugian tersebut setara dengan kehilangan hasil padi 4 juta ton
atau bernilai 18 triliyun rupiah setiap tahun. Serangan hama
tikus dengan intensitas berat dan puso pada tanaman padi
mencapai 160.000 ha setiap tahun®’.

Tikus sawah juga menjadi hama pada berbagai komoditas
pertanian lainnya dari lapang hingga gudang penyimpanan®.
Selain itu, tikus sawah juga menjadi perhatian di bidang
kesehatan karena merupakan reservoar atau pembawa penyakit
berbahaya pada manusia dan hewan ternak®%!, Masalah yang
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dihadapi dalam pengendalian hama tikus sawah di Indonesia
antara lain: (1) masih lemah sistem monitoring hama sehingga
terlambat dalam pengendalian; (2) belum berkembangnya
konsep pengendalian tikus secara tepat; (3) pengendalian
dilakukan secara parsial dan sendiri-sendiri; (4) terbatasnya
sarana pengendalian dan (5) adanya mitos tertentu terhadap
hama tikus®4.

Secara konseptual, pengendalian hama tikus sawah tidak
dapat sepenuhnya mengadopsi konsep pengendalian hama
terpadu (PHT), yang dikembangkan untuk pengendalian
serangga hama dengan menerapkan ambang kendali. Penentuan
ambang kendali ini didasarkan dari perhitungan kerusakan yang
ditimbulkan oleh hama berbanding dengan nilai ekonomi dari
kerusakan yang ditimbulkan!?2. Tikus sawah adalah hewan
golongan mammalia yang mempunyai Kkarakter bioekologi
sangat berbeda dengan jenis serangga hama®*. Oleh karena itu
untuk pengendalian hama tikus sawah diperlukan konsep
pengendalian tersendiri yang lebih spesifik®.

Berdasarkan penelitian mendalam bioekologi tikus sawah
dalam jangka panjang, telah dikembangkan teknologi baru
pengendalian hama tikus sawah yang efektif dan ramah
lingkungan, yaitu dengan trap barrier system (TBS) dan linnear
trap barrier system (LTBS) sebagai teknologi utama dalam
pengendalian hama tikus!3**15,  Penemuan teknologi baru
pengendalian hama tikus tersebut, selanjutnya dikembangkan
menjadi Konsep Pengendalian Hama Tikus Terpadu (PHTT)
dengan melibatkan berbagai aspek lain dalam pengedalian tikus,
baik teknis maupun non teknis'®t’. PHTT merupakan terobosan
inovasi yang menjadi rujukan utama dalam sistem pengendalian
tikus nasional®®.

Teknologi pengendalian tikus yang efektif dan ramah
lingkungan sangat diperlukan untuk menekan kehilangan hasil
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padi yang disebabkan oleh hama tikus. Berdasarkan penemuan
dan pemikiran tersebut diatas, maka dalam orasi ini akan
disampaikan dinamika perkembangan teknologi pengendalian
hama tikus, inovasi teknologi pengendalian dan konsep PHTT
berbasis bioekologi. Selain itu juga disampaikan prospek dan
strategi pengembangan PHTT untuk mendukung program
strategis pengamanan dan peningkatan produksi padi untuk
ketahanan pangan nasional.



Il. DINAMIKA PERKEMBANGAN TEKNOLOGI
PENGENDALIAN HAMA TIKUS

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati

Perkembangan serangan hama tikus, seperti halnya hama
dan penyakit utama padi lainnya, pada umumnya mengikuti
perkembangan sistem dan teknologi budidaya tanaman padi.
Hal yang sama juga berdampak pada dinamika perkembangan
teknologi pengendalian hama tikus. Selain itu, perkembangan
teknologi pengendalian hama tikus juga sangat dipengaruhi oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkait, terutama
aspek bioekologinya. Perkembangan teknologi pengendalian
hama tikus dikelompokan menjadi empat era yaitu:

2.1. Era Pertanian Subsisten (Pra-1946)

Pertanian subsisten hanya diposisikan untuk memenubhi
kebutuhan pangan sendiri dan tanpa motif ekonomi dan
komersial.  Pengendalian hama tikus telah dimulai sejak
manusia mengenal praktik budidaya tanaman, walaupun masih
dalam sistem pertanian subsisten sekalipun. Sejak dahulu
berbagai mitos tikus dipercaya oleh sebagian masyarakat di
Indonesia, sehingga ada pengendalian tikus yang dilakukan
dengan cara bersaji yang tidak berdasarkan kaidah ilmiah®.
Teknologi pengendalian tikus sebelum tahun 1940-an, pada
umumnya dilakukan secara fisik dan relatif sangat kovensional.

Teknik mematikan atau mengusir tikus dilakukan dengan
penggalian, pengairan atau pengasapan sarang®. Teknik
penjeratan dan perangkap sederhana juga telah digunakan untuk
pengendalian tikus. Musuh alami tikus seperti anjing dan kucing
domestik juga telah digunakan untuk membantu mengusir tikus
dari ladangnya®.



2.2. Era Rodentisida (1947-1991)

Rodentisida adalah bahan yang mengandung senyawa
kimia beracun yang digunakan untuk mematikan berbagai jenis
binatang pengerat, termasuk tikus. Sejak ditemukan rodentisida
jenis akut pada tahun 1947, dan disusul ditemukannya
rodentisida kronis atau antikoagulan pada tahun 1960-an,
pengendalian tikus di berbagai negara mulai mengandalkan
penggunaan rodentisida?’.  Rodentisida akut bekerja cepat
dengan merusak sistem saraf tikus, sedangkan antikoagulan
bekerja lambat dengan memecah pembuluh darah kapiler dan
menghambat proses koagulasi darah??. Penggunaan rodentisida
akut dapat menyebabkan tikus jera umpan, sedangkan
rodentisida antikoagulan tidak bersifat jera umpan?.

Praktik penggunaan rodentisida yang intensif pada
akhirnya diketahui berdampak negatif terhadap lingkungan.
Dampak negatif tersebut antara lain timbulnya masalah
resistensi, efek sekunder dari antikoagulan, dan mematikan
organisme bukan sasaran®3. Fakta tersebut, mendorong para ahli
untuk mencari alternatif konsep dan teknologi pengendalian
tikus yang lebih ramah lingkungan®.

2.3. Era Pengendalian Hama Terpadu (PHT) (1992-2001)

PHT merupakan konsep pengendalian Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT) dengan pendekatan ekologi yang
bersifat multidisiplin untuk mengelola populasi hama dengan
memanfaatkan beragam taktik pengendalian yang kompatibel
dalam satu kesatuan koordinasi pengelolaan. Penerapan PHT
diperlukan komponen teknologi, sistem pemantauan yang tepat,
dan petugas yang terampil. Praktik tindakan pengendalian hama
dilakukan berdasarkan ambang kendali dengan
mempertimbangkan intensitas  kerusakan tanaman dan
kepadatan populasi hama®2,



Peraturan pemerintah nomor 6 tahun 1995 tentang
perlindungan tanaman, mengamanatkan bahwa perlindungan
tanaman dilaksanakan dengan sistem pengendalian hama
terpadu. Konsep PHT yang pada awalnya dirancang untuk
pengendalian hama dari jenis serangga dengan perhitungan
ambang kendali, ternyata tidak dapat diterapkan sepenuhnya
untuk pengendalian hama tikus dari jenis binatang mammalia®.
Hal tersebut disebabkan karena: (1) tikus bersifat mengerat
sehingga dalam populasi rendah sekalipun kerusakan tanaman
tetap signifikan; (2) mempunyai sifat migrasi yang dapat
menghancurkan tanaman secara tiba-tiba dan (3) gejala
serangannya bersifat acak®*. Oleh karena itu pada era PHT
pengendalian hama tikus masih tetap mengandalkan rodentisida,
karena ambang kendali hama tikus tidak dapat ditetapkan?*2°,

2.4. Era Pengendalian Hama Tikus Terpadu (2002 sampai
saat ini)

Model pengendalian hama tikus dengan mengandalkan
satu teknologi seperti rodentisida, hanya berorientasi sesaat dan
tidak efektif untuk pengendalian berkelanjutan jangka
panjang®®?"?®,  Rodentisida hanya berhasil menurunkan
populasi tikus jangka pendek, dan setelah itu populasi tikus akan
meningkat kembali secara cepat karena proses reproduksi dan
mekanisme kompensasi  ekologi®. Oleh karena itu
pengembangan model pengendalian hama tikus yang efektif dan
ramah lingkungan mutlak diperlukan.

Pada tahun 2002 mulai dikembangkan konsep baru
pengendalian hama tikus yang spesifik untuk pengendalian
hama tikus sawah, yaitu Konsep Pengendalian Hama Tikus
Terpadu (PHTT)'%2%, Konsep PHTT berbasis bioekologi dan
berwawasan lingkungan dengan mengitegrasikan komponen
teknologi yang efektif pada skala luas dan harus melibatkan
kelompok tani**®%l,  Era PHTT merupakan era baru
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pengendalian hama tikus sawah di Indonesia, yang ditandali
dengan digunakannya teknologi TBS dan LTBS, dan dapat
diterapkan pada pertanaman padi mulai dari persemaian hingga
panen32'33'34.

Pada era ini di beberapa negara-negara Asia Tenggara
terutama Vietnam juga telah mengadopsi konsep pengendalian
hama tikus berbasis ekologi yaitu Ecologically Based Rodent
Management (EBRM)%3¢, Konsep pengendalian hama tikus ini
pada prinsipnya sama dengan PHTT dan bahkan komponen
teknologi utama yang digunakan adalah TBS dan LTBS yang
berasal dari Indonesia.

Pengembangan PHTT ke depan adalah PHTT yang efektif
dan lebih ramah lingkungan dengan mengintegrasikan teknologi
fertility control dan biological control dengan berbagai agens
hayati yang efektif*’*%  Teknologi TBS diperkuat daya
tariknya dengan teknologi suara tikus terdengar (audible
vocalization) dalam bentuk suara digital**4*42, PHTT ke depan
diposisikan mendukung pertanian maju, mandiri, modern yang
ramah lingkungan.



I11. INOVASI TEKNOLOGI DAN KONSEP
PENGENDALIAN HAMA TIKUS TERPADU BERBASIS
BIOEKOLOGI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati

Dasar pengembangan teknologi pengendalian hama pada
umumnya adalah pemahaman karakter biologis spesies hama
target dan hubungannya dengan faktor lingkungannya
(ekologis). Penelitian karakter bioekologi hama tikus sangat
penting karena menjadi landasan pengembangan teknologi
pengendalian dan juga untuk membangun konsep pengendalian
yang spesifik. Setiap spesies hama memiliki karakter bioekologi
yang berbeda sehingga cara pengendaliannya juga akan berbeda.

3.1. Bioekologi Tikus Sawah
3.1.1. Biologi Tikus Sawah

Reproduksi merupakan faktor biologis penting dalam
peningkatan populasi tikus sawah. Tikus betina siap kawin pada
umur 30 hari dan tikus jantan baru siap kawin setelah berumur
60 hari*®#445 Periode bunting dan menyusui masing-masing
selama 21 hari dan dapat kawin lagi 48 jam setelah melahirkan
anak. Jumlah anak yang dilahirkan rata-rata 10 ekor setiap
kelahiran dengan nisbah kelamin satu berbanding satu®’84°,

Satu ekor tikus betina dewasa berpotensi melahirkan anak
sebanyak empat kali selama hidupnya. Sepasang tikus dewasa
dapat berkembang menjadi 80 ekor tikus dalam satu musim
tanam padi*’*°. Reproduksi tikus sawah dipicu oleh tanaman
padi bunting®. Pakan padi bunting diduga sebagai trigger
peningkatan hormon estrogen pada tikus betina sehingga
memicu terjadinya perkawinan. Jenis pakan semacam ini



biasanya disebut sebagai “plant estrogen”!. Secara alamiah
mengindikasikan bahwa tikus bunting berbarengan waktunya
dengan buntingnya tanaman padi*’#8°2,

Lama hidup tikus sawah sebagian besar dapat mencapai
umur antara 10-12 bulan dan tikus sawah tertua yang pernah
ditemukan berumur 28 bulan. Proporsi populasi umur tikus
sawah di lapangan didomisi oleh tikus berumur 1-6 bulan yang
mencapai 77%, berumur 7-12 bulan 18%, dan selebihnya
berumur lebih dari 20 bulan hanya 5%°3**. Kemampuan hidup
tikus sawah tidak banyak yang dapat bertahan melewati tiga kali
musim tanam padi®®,

3.1.2. Ekologi Tikus Sawah

Tikus sawah tergolong binatang omnivora dengan jenis
pakan yang bervariasi, baik pakan dari jenis tumbuhan maupun
hewan®>*>’ Tikus sawah dalam sehari hanya membutuhkan
pakan 10% dari bobot badannya®®. Pakan yang paling disukai
tikus sawah utamanya adalah padi bunting dan malai padi yang
sekaligus juga menjadi pemicu reproduksinya®. Jenis pakan
yang mengandung senyawa volatil bersulfur disukai tikus
sawah®®.  Padi bunting mengandung 5% dimetil sulfida,
sedangkan malai padi mengandung 4% dimetil sulfoksida®.

Dinamika populasi tikus sawah di ekosistem sawah irigasi
mengikuti pola tanam padi. Pada pola tanam padi dua kali
setahun akan terdapat dua kali puncak populasi®:®2,
Sedangkan pada daerah dengan pola tanam padi intensif dan
waktu tanam tidak serempak, fluktuasi populasi tikus sawah
tidak beraturan dan cenderung selalu tinggi®%>%,  Fluktuasi
populasi tikus sawah tidak terjadi pada pertanaman palawija®.

Habitat tikus merupakan tempat berlindung, bersarang,
dan melahirkan anak. Tikus sawah memilih habitat di tempat-
tempat terlindung, bersemak dan tidak mudah terendam air®",
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Habitat utama tikus di sawah irigasi adalah areal batas kampung,
tanggul irigasi, dan jalan sawah. Sedangkan parit kecil sawah
dan pematang tengah sawah kurang disukai tikus®® %", Habitat
tanggul irigasi merupakan tempat utama tikus beranak. Rata-
rata panjang sarang tikus dengan percabangannya mencapai 4
meter dengan volume 10,3 liter’>73,

Pergerakan atau daya jelajah tikus dalam keadaan normal
berkisar antara 75 meter sampai 700 meter’*">®, Pergerakan
tikus menjadi tidak normal pada saat terjadi migrasi dan
pergerakannya dapat mencapai jarak lebih dari 10 km’"78,
Migrasi adalah perpindahan tikus secara bersama-sama dalam
populasi besar dan dalam waktu yang relatif singkat.

Musuh alami tikus sawah berperan penting di ekosistem
pertanian. Musuh alami tikus terdiri dari predator, parasit, dan
penyakit yang berperan menekan populasi tikus secara
alami’®®, Burung hantu (Tito alba) diketahui sebagai salah satu
predator tikus yang paling efektif®82, Protozoa parasit
Sarcocystis singaporensis dan bakteri Salmonella sp telah
digunakan untuk pengendalian tikus®8. Teknologi anti-
fertilitas juga sudah mulai dikembangkan untuk pengendalian
hama tikus®8°. Berbagai jenis cacing endoparasit juga diketahui
menginfeksi tikus sawah?':88:89,

3.2. Pengembangan Inovasi Teknologi Pengendalian

Pengembangan teknologi pengendalian hama tikus pada
dasarnya bertitik tolak dari pemahaman terhadap karakter
bioekologi tikus seperti: (1) sistem reproduksi; (2) faktor pakan;
(3) penggunaan habitat; (4) dinamika populasi dan (5)
pergerakan atau migrasi serta faktor-faktor lainnya. Teknologi
pengendalian yang dirancang dengan menyesuaikan karakter
bioekologi hama tikus tersebut, diyakini dapat menjadi
teknologi pengendalian yang efektif. Teknologi pengendalian
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tersebut selain efektif, juga harus mudah dan murah untuk
diterapkan agar dapat diadopsi oleh petani secara berkelanjutan.

3.2.1. Teknologi Linear Trap Barrier System (LTBS)

LTBS dikembangkan berdasarkan pemahaman habitat,
pergerakan dan pakan tikus. Tikus sawah yang bersarang di
tanggul irigasi pada malam hari akan keluar dari sarang dan
bergerak menuju areal pertanaman padi*4. Oleh karena itu
dirancang teknik penangkapan tikus dengan kombinasi multiple
life trap atau bubu perangkap dan pagar plastik. Unit perangkap
tersebut dipasang di dekat habitat tikus pada sore hari, dan pada
malam hari unit perangkap tersebut berkerja menangkap tikus
dalam jumlah besar dan tanpa efek jera***. Teknik ini
kemudian dikenal sebagai LTBS yang merupakan sistem
perangkap tikus tanpa menggunakan umpan yang paling efektif.

LTBS dirancang dapat dipasang dan di bongkar untuk
dipindahkan ke tempat penangkapan tikus lainnya. LTBS juga
dapat dipasang permanen untuk memagari pertanaman padi
guna melindungi tanaman dari serangan tikus sejak tanam
hingga panen. Penggunaan LTBS permanen dikelola oleh
petani secara berkelompok pada setiap luasan sawah antara 5
sampai 10 hektar®®®!. Teknologi LTBS merupakan teknologi
yang paling efektif untuk menangkap tikus migrasi akibat
perbedaan waktu tanam. LTBS dengan bubu perangkap yang
diperbesar pernah dapat menangkap tikus sawah hingga
mencapai 26.298 ekor dalam waktu 14 hari selama periode tikus
migrasi’’.

3.2.2. Teknologi Trap Barrier System (TBS)

Inovasi teknologi TBS dirancang atas dasar ketertarikan
tikus sawah yang sangat tinggi terhadap tanaman padi bunting®®.
Padi bunting dan malai padi mengandung senyawa volatil
bersulfur yang disukai tikus sawah®®%°. Oleh karena itu tanaman
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padi bunting dapat dimanfaatkan sebagai penarik atau
perangkap tikus (trap crop). TBS terdiri dari tiga komponen
utama yaitu: (1) petak tanaman trap crop sebagai penarik tikus
dari sekitarnya; (2) pagar plastik berfungsi menggiring atau
mengarahkan tikus masuk ke dalam bubu perangkap dan (3)
bubu perangkap berfungsi sebagai jebakan untuk menangkap
dan mengumpulkan tikus*92%,

TBS dengan petak trap crop berukuran 25 m x 25 m yang
ditanam 3 minggu lebih awal dari pertanaman di sekitarnya,
efektif menangkap tikus sawah terus-menerus sejak dipasang
hingga panen®®33%  Sedangkan TBS dengan trap crop
pesemaian padi efektif melindungi pesemaian padi dari serangan
tikus. Pemasangan TBS pesemaian juga sangat strategis karena
merupakan bentuk pengendalian dini yang menurunkan populasi
tikus sejak awal tanam®96.97,

TBS mempunyai halo effect dan luas petak TBS
berpengaruh terhadap jumlah tangkapan tikus®. TBS berukuran
25m x 25m dapat mengampu 10 ha tanaman padi di sekitarnya
dari serangan hama tikus®>1%, Penggunaan TBS secara ekonomi
menguntungkan dan untuk diterapkan di daerah endemik hama
tikus dengan pengelolaan secara berkelompok oleh petani02192,

3.3. Konsep Pengendalian Hama Tikus Terpadu (PHTT)

Prinsip dasar PHTT adalah pengintegrasian penerapan
teknologi pengendalian hama tikus secara terpadu, baik dari
aspek teknis terkait teknologi budidaya, maupun non teknis
seperti aspek sosial dan kelembagaan petani. PHTT merupakan
pengendalian tikus berbasis bioekologi berskala kawasan,
berkelanjutan dan berdampak positif dalam jangka
panjang*!531, Oleh karena itu prinsip dasar yang membangun
PHTT adalah: (1) pengendalian yang didasarkan pada
pemahaman bioekologi; (2) berorientasi pengendalian dini,
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berskala luas, berwawasan lingkungan dan (3) mengintegrasikan
teknologi efektif, melibatkan petani dan terkoordinasi*®1%,

Berdasarkan prinsip-prinsip dasar tersebut, maka PHTT
didefinisikan sebagai “pengendalian hama tikus yang didasarkan
pada pemahaman bioekologi, dilakukan secara dini, intensif dan
berkelanjutan dengan memanfaatkan inovasi teknologi
pengendalian yang sesuai dan tepat waktu, dilakukan oleh petani
secara bersama-sama dan terkoordinasi dengan sasaran
pengendalian berskala luas®*.

Tiga prinsip utama penerapan PHTT untuk pengendalian
hama tikus sawah pada tanaman padi yaitu: (1) koordinasi
anggota kelompok tani; (2) pengendalian dini periode pra-tanam
dan (3) pengendalian periode setelah tanam (Lampiran 1).
Uraian untuk masing-masing prinsip utama penerapan tersebut
adalah sebagai berikut:

3.3.1. Koordinasi Kelompok Tani

Sasaran pengendalian tikus dan konsep PHTT ditujukan
untuk pengendalian tikus berskala kawasan atau hamparan
sawah 50-100 ha, yang harus dilakukan secara bersama-sama
dan serentak. Pada kegiatan ini dilakukan bimbingan kepada
petani untuk memahami konsep PHTT dan juga praktik
penerapannya. Oleh sebab itu aspek sosialisasi, koordinasi dan
pengorganisasian kelompok tani, atau rekayasa sosial menjadi
sangat penting dan menentukan®1%2,

Koordinasi ditujukan untuk membangun komitmen
bersama para petani dalam menetapkan: (1) budidaya terkait
dengan pola tanam, waktu tanam, dan pilihan varietas; (2)
identifikasi dan monitoring populasi dan (3) opsi tindakan
pengendalian terkait waktu dan pilihan teknologi yang
digunakan. Keterlibatan anggota kelompok tani, penyuluh,
narasumber dan stake holder lainnya yang terkait sangat penting
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dan strategis dalam penerapan PHTT. Pertemuan juga
dilakukan untuk membangun persepsi, komitmen, penguasaan
teknis pengendalian, dan untuk pengerahan anggota kelompok®.

3.3.2. Pengendalian Dini Periode Pra-Tanam

Salah satu kunci keberhasilan PHTT adalah kemampuan
menurunkan tingkat populasi hama tikus lebih dini sebelum
tanam, yaitu pada periode bera dan pengolahan tanah. Beberapa
alasan penting dilakukan pengendalian dini karena: (1) populasi
tikus dapat terkendali sejak awal tanam sebelum tanaman padi
memasuki fase primordia; (2) pengendalian pra-tanam lebih
mudah dan efektif dilaksanakan karena kondisi lingkungan
sawah masih terbuka dan (3) para petani belum intensif
menggarap lahannya (off land)®>’®. Pengendalian tikus sawah
pada periode pra-tanam mengintegrasikan secara simultan
beberapa komponen teknologi yaitu: (1) kultur teknis; (2)
sanitasi dan manipulasi habitat; (3) “gropyokan” tikus massal
dan (4) penggunaan TBS*,

Kultur teknis meliputi pengaturan pola tanam dan waktu
tanam serempak untuk membatasi ketersediaan pakan tikus,
mencegah ledakan populasi dan migrasi tikus®. Perbedaan
waktu tanam tidak lebih dari 3 minggu di dalam satu hamparan
sawah antara 50-100 ha’®. Sanitasi dan manipulasi habitat tikus
dilakukan dengan cara membersihkan berbagai gulma tanaman
dan mengurangi lebar ukuran pematang sawah. Sanitasi dan
manipulasi habitat bertujuan untuk membuat habitat di sekitar
areal lahan pertanian tidak disukai oleh tikus untuk bersarang
dan berkembangbiak3*7®,

Pada periode pra-tanam, kegiatan “gropyokan” tikus yang
dilakukan secara massal, serentak dan berskala luas, sangat
strategis karena dapat menurunkan populasi tikus signifikan®>%.
Pada periode sawah bera dan olah tanah, tikus berkumpul pada
habitat-habitat utama, sehingga lebih mudah untuk dilakukan
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pengendalian. Pemasangan TBS juga berfungsi menurunkan
populasi tikus sejak pra-tanam hingga tanaman trap crop
dipanen.

3.3.3. Pengendalian Periode Setelah Tanam

Pengendalian tikus sawah pada periode setelah tanam juga
sangat strategis karena serangan tikus dapat terjadi mulai dari
pesemaian hingga panen, sehingga manitoring dan tindakan
pengendalian harus dilakukan secara berkelanjutan. Komponen
teknologi pengendalian yang diintegrasikan pada periode setelah
tanam antara lain: (1) pemasangan LTBS; (2) fumigasi sarang
dan (3) konservasi musuh alami®#,

LTBS yang dipasang permanen berfungsi sebagai
penangkal dan penjebak tikus sawah sejak mulai dipasang pada
awal tanam hingga panen. LTBS bekerja dengan menghalangi
tikus yang akan memasuki lahan pertanaman padi dan diarahkan
untuk masuk ke dalam bubu perangkap’”"*1%, Oleh karena itu
LTBS dapat diandalkan untuk mencegah serangan tikus sejak
dari tanam hingga panen. Selain itu kegiatan fumigasi sarang
tikus sangat fleksibel dilakukan dan telah terbukti efektif.
Fumigasi sarang tikus diutamakan pada periode padi generatif
karena tikus betina sedang beranak di dalam sarangnya.
Fumigasi pada periode ini dapat mematikan induk tikus beserta
anaknya di dalam sarang*?>73,

Tikus sawah merupakan mangsa dari organisme lainnya
atau predator, sesuai siklus rantai makanan dalam sistem
ekologi. Konservasi musuh alami beberapa jenis predator tikus
seperti burung hantu, ular, garangan dan lainnya dapat
bermanfaat dalam menekan populasi tikus sawah secara
alami’®®,  Melindungi predator antara lain dapat dilakukan
dengan mengurangi pemakaian pestisida yang berdampak
negatif terhadap predator, menyediakan habitat dan sarang
buatan untuk berkembangbiak dan membuat aturan pelarangan
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penangkapan berbagai jenis predator di ekosistem sawah.
Menjaga dan melindungi predator tikus sawah merupakan salah
satu cara untuk mengefektifkan pengendalian hayati.

3.4. Kinerja Implementasi PHTT

Konsep PHTT pertama kali diterapkan di Balitpa
Sukamandi pada tahun 2002 dan berhasil mengatasi masalah
hama tikus pada skala pengendalian 250 ha tanaman padi.
PHTT termasuk inovasi yang mendukung success story Pekan
Padi Nasional dan kegiatan denfarm padi lainnya yang dihadiri
Presiden Republik Indonesia®®. Penerapan PHTT pada daerah
endemik tersebut dapat mengatasi serangan tikus sawah dari
rata-rata 35% menjadi 5%2%%. Penyelamatan kerusakan sebesar
30% tersebut setara dengan hasil padi 2,1 ton/ha, sehingga
dalam 250 ha dapat diselamatkan hasil panen padi sebesar 525
ton bernilai 2,5 milyar rupiah setiap musim tanam. Sejak saat
itu PHTT menjadi contoh dan model pengendalian hama tikus
nasional.

PHTT dan inovasi teknologinya juga menjadi bagian
penting untuk mengawal program-program strategis nasional
dalam upaya peningkatan produksi padi, antara lain Program
PRIMATANI, MP3MI, P2BN, IP Padi-300, UPSUS, SERASI
dan program terkait lainnyal”®. PHTT juga telah diadopsi
sebagai teknologi acuan untuk pengendalian hama tikus secara
nasional®®,
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IV. POTENSI, TANTANGAN DAN PROSPEK
PENGEMBANGAN PHTT

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati

Terobosan inovasi PHTT yang khusus dikembangkan
untuk pengendalian hama tikus perlu disosialisasikan lebih luas
agar dapat dipahami secara utuh dan diadopsi oleh petani di
seluruh Indonesia. Untuk itu faktor potensi, tantangan dan
prospek pengembangan PHTT perlu diidentifikasi.

4.1. Potensi Pengembangan PHTT

Indonesia memiliki lahan sawah dengan luas baku sawah
kurang lebih 7.1 juta hektar dan luas panen padi setiap tahun
mencapai lebih dari 15 juta ha'®1%, Praktik budidaya tanaman
padi hampir tidak dapat lepas dari berbagai gangguan hama
utama padi, khususnya hama tikus sawah’. Oleh karena itu
potensi pengembangan PHTT di lahan sawah tersebut sangat
besar, baik di ekosistem sawah irigasi maupun di lahan rawa
yang tersebar di seluruh Indonesia.

Penerapan PHTT juga membutuhkan keterlibatan petani
sebagai pelaku utama kegiatan PHTT. Jumlah petani tanaman
pangan di Indonesia yang mencapai kurang lebih 20 juta orang,
merupakan potensi sangat besar yang dapat diandalkan untuk
mendukung penerapan PHTT khususnya dalam budidaya
tanaman padi'®. Sarana inovasi teknologi seperti TBS, LTBS
dan fumigator juga mudah dirakit oleh pengrajin atau kelompok
tani dengan bahan baku yang mudah diperoleh di berbagai
daearah di Indonesia.

Dalam rangka memantapkan ketahanan pangan nasional,
mendorong upaya untuk peningkatan perluasan tanam dan
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intesitas tanam serta peningkatan pamanfaatan lahan sub
optimal, terutama lahan rawa.  Hal tersebut menuntut
pengendalian hama tikus secara lebih intensif, sehingga peran
PHTT menjadi sangat strategis dan dibutuhkan.

4.2. Tantangan Pengembangan PHTT

Sistem diseminasi yang belum intensif merupakan salah
satu tantangan dalam pengembangan PHTT, karena konsep
PHTT perlu dipahami oleh pengguna secara utuh agar dapat
diterapkan secara tepat guna. Menghadapi tantangan
pengendalian hama tikus ke depan diperlukan inovasi PHTT
yang lebih efektif dengan mengintegrasikan komponen
teknologi pengendalian yang lebih ramah lingkungan.
Pengembangan PHTT juga dituntut untuk bersinergi dengan
pihak-pihak lain diantaranya industri untuk memproduksi bahan
baku TBS yang lebih tahan lama digunakan di lapangan
sehingga menjadi lebih efisien.

Penerapan PHTT secara penuh di lahan rawa dengan
kondisi agroeksistem yang jauh lebih rumit menjadi tantangan
tersendiri yang harus segera diatasi. Hal tersebut karena PHTT
dikembangkan berdasarkan karakter agroekosistem sawah
irigasi. Perbaikan komponen teknologi PHTT masih diperlukan
untuk mendapatkan teknologi yang adaptif di lahan rawa yang
mempunyai tipe habitat dan jenis spesies tikus yang lebih
beragam?’.

4.3. Prospek Pengembangan PHTT

Obsesi Indonesia menjadi lumbung pangan dunia pada
tahun 2045, merupakan program strategis nasional yang mesti
didukung dengan perluasan areal tanam padi dan peningkatan
indeks pertanaman padi (IP Padi). Hal ini akan berdampak
terhadap ancaman serangan hama tikus yang kemungkinan besar
meningkat, dan menjadi salah satu kendala yang harus menjadi
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perhatian. Oleh karena itu, inovasi PHTT menjadi sangat
diperlukan untuk mengawal keberhasilan program strategis
tersebut.

Serangan hama tikus di daerah endemik dengan intensitas
serangan berat dan puso masih terjadi di sebagian wilayah
Indonesia dengan luas areal mencapai 160.000 ha setiap tahun*".
Penerapan inovasi PHTT pada daerah-daerah endemik tersebut
sangat mendesak untuk dilakukan. Inovasi PHTT juga
prospektif diterapkan pada daerah yang potensial mendapat
serangan hama tikus, sebagai langkah preventif untuk
mengantisipasi terjadi migrasi tikus yang dapat menggagalkan
panen padi.

Lahan rawa juga diyakini sangat potensial menjadi salah
satu tumpuan sumber pangan nasional di masa depan. Selain
masalah tanah dan air, ancaman utama yang potensial dapat
menggagalkan panen padi di lahan rawa adalah serangan hama
tikus, terutama pada MT-2%%  Inovasi PHTT yang telah
berhasil mengatasi masalah tikus di ekosistem sawah irigasi,
juga prospektif untuk dikembangkan di lahan rawa. Selain itu
perlu dilakukan kajian singkat adaptasi dan penyempurnaan
PHTT di lahan rawa, agar dapat segera diterapkan secara lebih
luas.
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V. ARAH, SASARAN DAN STRATEGI
PENGEMBANGAN PHTT

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati

Implementasi inovasi PHTT untuk menjawab peluang
yang ada perlu dilakukan dengan memperhatikan arah dan
sasaran pengembangan PHTT. Strategi pengembangan PHTT
disusun berdasarkan arah dan sasaran tersebut.

5.1. Arah Pengembangan PHTT

Pengembangan PHTT ke depan diarahkan untuk
mengatasi masalah serangan hama tikus sawah, khususnya pada
tanaman padi, baik di agroekosistem sawah irigasi maupun di
agroekosistem rawa.  Peningkatan intensitas tanam dan
perluasan tanam padi merupakan upaya khusus peningkatan
produksi padi di lahan sawabh irigasi dan rawa.

Pengembangan inovasi PHTT juga diarahkan untuk
penyempurnaan komponen teknologi dan kelembagaan
pengendalian, agar lebih efektif dan adaptif diterapkan di
berbagai agroekosistem. Efektivitas TBS perlu ditingkatkan
melalui rekayasa teknologi untuk memperkuat daya tarik trap
crop.

5.2. Sasaran Pengembangan PHTT

Sasaran utama pengembangan PHTT adalah mendukung
kesuksesan program strategis peningkatan produksi padi melalui
perluasan areal tanam dan peningkatan indeks pertanaman padi
pada sawah irigasi dan rawa. Selain itu sasaran PHTT juga
untuk mengawal peningkatan produktivitas dan IP padi pada
lahan sawah bukaan baru.
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Sasaran pengembangan PHTT pada sawah irigasi
terutama ditujukan untuk mengatasi masalah hama tikus pada
daerah endemik serangan tikus di berbagai wilayah di Indonesia.
Sedangkan pengembangan PHTT di lahan rawa terutama
ditujukan untuk mengawal program peningkatan IP padi,
terutama untuk pertanaman MT-2 yang sangat rawan terhadap
serangan tikus.

5.3. Strategi Pengembangan PHTT

Strategi pengembangan PHTT adalah: (1) percepatan
hilirisasi inovasi PHTT melalui diseminasi dan pelatihan
berjenjang serta bimbingan teknis (bimtek) secara intensif dan
meluas kepada petani, penyuluh dan pemangku kepentingan,
agar konsep PHTT dapat dipahami dan diadopsi secara utuh; (2)
memposisikan inovasi PHTT sebagai salah satu komponen pada
program-program strategis pemerintah untuk pengamanan dan
peningkatan produksi padi nasional di lahan sawah irigasi dan
rawa; dan (3) kajian cepat dan komprehensif untuk
penyempurnaan dan adaptasi PHTT pada agroekosistem rawa,
baik secara teknis maupun rekayasa sosial, agar dapat diterapkan
secara lebih luas.

Ke depan strategi penting pengembangan inovasi PHTT
adalah: (1) penguatan dan penajaman program penelitian untuk
pengembangan inovasi PHTT ramah lingkungan, berbasis
Fertility Control, Biological Control dan Technical Control
dengan teknologi anti-fertilitas, penggunaan berbagai agens
hayati, dan teknologi suara digital tikus (audible vocalization)
dan (2) penelitian spesies hama tikus penting lainnya yang
belum ditangani, agar dapat dirakit teknologi pengendaliannya
dan dapat diintegrasikan dalam pengembangan PHTT ke depan.
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VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

6.1. Kesimpulan

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Tikus sawah sebagai hama utama dan penting pada
tanaman padi, menjadi salah satu ancaman dalam mewujudkan
ketahanan pangan nasional. PHTT merupakan terobosan
inovatif untuk mengatasi masalah hama tikus pada tanaman padi
yang berbasis bioekologi dan kelembagaan petani dengan
teknologi utama TBS dan LTBS. Kebaruan PHTT adalah
konsep pengendalian yang spesifik untuk hama mamalia yaitu
hama tikus tanpa menerapkan ambang kendali, namun bersifat
antisipatif dan sekaligus responsif.

Penerapan inovasi PHTT dalam skala luas di daerah
endemik hama tikus, berhasil mengatasi dan menurunkan
tingkat kerusakan hingga 30%, atau menyelamatkan hasil panen
setara 2,1 ton padi per hektar. PHTT juga dapat diandalkan
untuk mendukung dan mengamankan program-program
strategis peningkatan produksi padi nasional dalam rangka
pemantapan ketahanan pangan nasional.

6.2. Implikasi Kebijakan

Pengembangan inovasi PHTT ke depan perlu didukung
dengan beberapa kebijakan pemerintah antara lain:

1. Memposisikan inovasi PHTT sebagai salah satu
komponen pada program-program strategis pengamanan
dan peningkatan produksi padi, baik di lahan sawabh irigasi
maupun di lahan rawa;
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Mendorong Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
untuk memproduksi sarana pengendalian tikus serta
mengeluarkan kebijakan insentif untuk pengadaan sarana
pengendalian yang sangat dibutuhkan petani.

Mensosialisasikan dan menyebarluaskan PHTT lebih
intensif kepada petani dengan pendekatan Research-
Farmers-Extension-Linkage melalui Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian dan bekerjasama dengan dinas-dinas
terkait di daerah.

Menerbitkan peraturan daerah untuk pengembangan
kawasan pertanian tanam serempak dan pengerahan petani
untuk melakukan “gropyokan” tikus massal pada setiap
awal musim tanam padi.

Kebijakan untuk peningkatan penguatan kembali
penelitian tikus melalui peningkatan jumlah dan kapasitas
peneliti hama tikus yang semakin terbatas, agar dapat
menangani masalah hama tikus yang sangat komplek, dan
luas di berbagai agroekosistem pertanian di Indonesia.
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VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati

Tantangan dalam pengembangan inovasi PHTT ke depan
adalah peningkatan efektivitas PHTT yang lebih ramah
ingkungan, dengan mengintegrasikan teknologi fertility control,
biological control dan technical control, serta penyempurnaan
teknologi pengendalian untuk lahan sub-optimal. PHTT tidak
hanya sekadar teknologi dan inovasi, tetapi juga sebagai suatu
ilmu pengetahuan yang sangat menarik untuk terus didalami.

PHTT merupakan IPTEK yang sangat mengairahkan
terutama bagi para peneliti hama tikus yang menginginkan
tantangan lebih besar sebagai saintis masa depan. Menaklukan
hama tikus di lahan rawa merupakan suatu keniscayaan. Hama
tikus juga perlu dipandang sebagai anugerah dan sekaligus batu
ujian yang datang dari Yang Maha Kuasa, menjadi bencana atau
petaka jika tidak mampu memahami dan berupaya untuk
mengendalikannya.
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Tung TT, Henry S, Cowan D, Sudarmaji and Hinds LA.
Evaluation of bait uptake by ricefield rats using
Rhodamine B as a bait marker under enclousure
conditions. Proceeding of the 8" European Vertebrate Pest
Management Conference, Julius-Kuhn-Archiv Germany
2011: 184-185.

Martini T, Sudarmaji, Sutrisno BH and Yudono P.
Bioecology of rust on Dendrathema grandiflora at
Yogyakarta. Proceedings International Conference on
Tropical Horticulture, IAARD Jakarta 2013: 487-492.

Sudarmaji and Herawati NA. Breeding ecology of the
rice field rat (Rattus argentiventer Rob & Kloss, 1916) in
irrigated rice ecosystem in Indonesia. AIP Conference
Proceedings 2002. American Institute of Physics USA
2018: 020058-10.

Sudarmayji and Pustika AB. Non-chemical rats control in
lawland irrigated rice ecosystem in Indonesia. Proceeding



61.

international conference on organic agriculture in the
tropics, Faculty of Agriculture Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta 2018: 749-756.

Yolanda K, Pustika AB, Wirastri CA, Pujiastuti E dan
Sudarmaji. The implementation of integrated pest
management (IPM) on rainfed rice in Gunungkidul
Yogyakarta. Proceeding of International Workshop and
Seminar, Surakarta, Indonesia 2018, IAARD Jakarta
2018: 908-917.

Prosiding Nasional

62.

63.

64.

65.

66.

67.

Sudarmayji. Evaluasi rodentisida dan pengumpanan tikus
sawah. Risalah Hasil Penelitian 1988/1989, Balittan
Sukamandi 1989: 269-273.

Sudarmaji.  Pengujian tracking beracun untuk
pengendalian tikus sawah (Rattus argentiventer). Risalah
Hasil Penelitian 1988/1989, Balittan Sukamandi 1989:
274-279.

Sudarmaji. Teknik fumigasi tikus sawah dengan
phostoxin tablet, karbit dan belerang. Prosiding Kongges
Himpunan Perlindungan Tumbuhan Indonesia 8-10
Februari 1990, HPTI Jakarta 1990

Sudarmaji. Analisis bioakumulasi residu karbofuran pada
ikan sistem mina-padi. Prosiding Seminar Nasional
Biologi Dasar Il, LIPI Bogor 1991: 188-193.

Sudarmaji. Perkembangan populasi wereng hijau pada
beberapa varitas padi. Prosiding Simposium PEI Cabang
Bandung, Balittan Sukamandi 1992: 174-176.

Sudarmaji. Pengendalian tikus hama padi sawah.
Prosiding Seminar Apresiasi Hasil Penelitian, Balitpa
Sukamandi 1996: 115-123.
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72.

73.

74.
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Jumanta, Sudarmaji dan Rochman. Pengendalian
populasi tikus sawah (Rattus argentiventer) dengan teknik
pagar perangkap bubu. Prosiding Il Seminar Nasional
Biologi XV, Fakultas Pertanian UNILA Lampung 1997:
1552-1555.

Rahmini dan Sudarmaji. Penelitian variasi pakan tikus
sawah pada berbagai stadia pertumbuhan tanaman padi.
Prosiding Seminar Nasional Biologi XV, Fakultas
Pertanian UNILA Lampung 1997: 1525-1528.

Rochman dan Sudarmaji. Pola reproduksi tikus sawah
Rattus argentiventer Rob and Kloss pada ekosistem padi
sawah. Prosiding Seminar Nasional Biologi XV, Fakultas
Pertanian UNILA Lampung 1997: 1534-1537.

Sudarmaji dan Rochman. Populasi tikus Rattus
argentiventer di berbagai tipe habitat ekosistem padi
sawah. Prosiding Seminar Nasional Biologi XV, Fakultas
Pertanian UNILA Lampung 1997: 1069-1073.

Sudarmaji dan Rahmini. Penelitian struktur umur tikus
sawah Rattus argentiventer pada ekosistem padi sawah.
Prosiding Seminar Nasional Biologi XV, Fakultas
Pertanian UNILA Lampung 1997: 1257-1260.

Rochman, Sudarmaji dan Hasanuddin A. Masalah hama
tikus dan cara pengendaliannya pada sistem usahatani di
lahan pasang surut. Prosiding Hasil Penelitian Menunjang
Akselerasi  Pengembangan Lahan Pasang  Surut,
Puslitbangtan Bogor 1998: 85-91.

Sudarmaji, Rochman dan Hasanuddin A. Sistem
perangkap bubu untuk pengendalian tikus di lahan sawah
dan rawa. Prosiding Hasil Penelitian Menunjang
Akselerasi  Pengembangan Lahan Pasang  Surut,
Puslitbangtan Bogor 1998: 174-179.
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76.

77.

78.

79.

80.

Baehaki SE, Hendarsih S, Widiarta IN, Sudarmaji, Kadir
TS dan Sudir. Antisipasi dan pengelolaan hama penyakit
utama tanaman padi tahun 2001. Prosiding Hasil
Penelitian Teknologi Tepat Guna Menunjang Gema
Palagung, Balitpa Sukamandi 1999: 35-43.

Sudarmaji, Herawati NA dan Rochman. Penelitian
Cestoda dan Nematoda endoparasit pada hama tikus
Rattus argentiventer sebagai agen pengendali hayati.
Prosiding Lokakarya dan Seminar Nasional Pengendalian
Hayati, Fakultas Pertanian UGM Yogyakarta 1999.

Sudarmaji, dan Rahmini. Populasi ular predator tikus
sawah di berbagai habitat ekosistem padi sawah di Subang
Jawa Barat. Prosiding Lokakarya dan Seminar Nasional
Pengendalian  Hayati, Fakultas Pertanian UGM
Yogyakarta 1999.

Sudarmaji dan Herawati NA. Studi korelasi antara berat
badan dan umur tikus sawah (Rattus argentiventer
Rob&KIloss) terhadap intensitas infeksi Nippostrongylus
brasiliensis di lahan sawah irigasi. Prosiding Seminar
Nasional Biologi XVI, Biologi FMIPA ITB Bandung
2000: 178-183.

Sudarmaji dan Anggara AW. Migrasi musiman tikus
sawah (Rattus argentiventer) pada daerah pola tanam
padi-padi-bera di Sukamandi Sudang Jawa Barat.
Prosiding Seminar Nasional Biologi XV1, Biologi FMIPA
ITB Bandung 2000: 173-177.

Rahmini dan Sudarmaji. Pergerakan tikus sawah Rattus
argentiventer pada lokasi pertanaman padi dengan
perlakuan tanaman perangkap dalam trap barriers system
(TBS). Prosiding Seminar Nasional Biologi XVI, Biologi
FMIPA ITB Bandung 2000: 164-168.
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86.
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88.
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Sudarmaji dan Rahmini. Daya jelajah dan preferensi
penggunaan habitat tikus sawah Rattus argentiventer di
ekosistem sawah irigasi. Prosiding Seminar Nasional
Biologi XVI, Biologi FMIPA ITB Bandung 2000: 184-
187.

Rochman, Sudarmaji dan Swalan S. Hama tikus dan
pengendaliannya. Monograf Organisme Pengganggu
Tanaman dan Pengendaliannya di Lahan Pasang Surut,
Puslitbangtan Bogor 2000: 12-23.

Sudarmaji dan Rahmini. Evaluasi metode LTBS untuk
penangkapan tikus sawah pada berbagai ragam habitat.
Prosiding Lokakarya Padi, Puslitbangtan Bogor 2001:
180-186.

Sudarmaji, Herawati NA dan Rochman. Pengendalian
dini tikus sawah dengan sistem bubu perangkap pada
pesemaian padi. Prosiding Lokakarya Padi, Puslitbangtan
Bogor 2001: 174-179.

Sudarmaji. Pengendalian hama tikus secara terpadu pada
ekosistem sawah irigasi. Risalah Seminar 2006,
Puslitbangtan Bogor 2007: 129-144.

Anggara AW dan Sudarmaji. Pengendalian hama tikus
terpadu. Modul G-2 pelatihan TOT SL-PTT padi nasional,
BB Padi Sukamandi 2008: 101-148.

Sudarmaji. Struktur umur populasi tikus sawah pada
berbagai stadium tanaman padi. Prosiding Seminar
Apresiasi Hasil Penelitian Padi Menunjang P2BN, BB
Padi Sukamandi 2008: (1) 417-425.

Anggara AW dan Sudarmaji. Perbaikan komponen TBS
sawah irigasi: pesemaian dan padi umur genjah sebagai
tanaman perangkap. Prosiding Seminar Apresiasi Hasil



89.

90.

91.

92.

93.

94.

Penelitian Padi Menunjang P2BN, BB Padi Sukamandi
2008: (1) 427-437.

Herawati NA dan Sudarmaji. Dampak implementasi TBS
dalam menurunkan populasi tikus sawah di Karawang,
Jawa Barat. Prosiding Seminar Apresiasi Hasil Penelitian
Padi Menunjang P2BN Subang, BB Padi Sukamandi
2008: (1) 439-446.

Sudarmaji dan Anggara AW. Perkembangan populasi
tikus sawah (Rattus argentiventer) dan pengaruhnya
terhadap tingkat kerusakan tanaman padi. Prosiding
Seminar Nasional Padi 2008, BB Padi Sukamandi 2009:
(1)501-510.

Herawati NA dan Sudarmaji. Efikasi ekstrak biji jarak
terhadap mortalitas tikus sawah. Prosiding Seminar
Nasional Padi 2008, BB Padi Sukamandi 2009: 511-5109.

Anggara AW dan Sudarmaji. Kesesuaian penempatan
tanaman perangkap trap barrier syatem pada ekosistem
sawah irigasi. Prosiding Seminar Nasional Hasil
Penelitian Padi 2009, BB Padi Sukamandi 2010: 323-332.

Sudarmaji, Herawati NA dan Anggara AW. Efektivitas
ekstrak biji jarak (Ricinus communis) sebagai bahan
antifertilitas nabati tikus sawah. Prosiding Seminar
Nasional Hasil Penelitian Padi 2009, BB Padi Sukamandi
2010: 333-341.

Anggara AW dan Sudarmaji. Daya bunuh protozoa
parasit Sarcocystis singaporensis dalam produk siap pakai
untuk pengendalian tikus sawah (Rattus argentiventer).
Prosiding Seminar llmiah Hasil Penelitian Padi Nasional
2010, BB Padi Sukamandi 2011: 627-633.
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Anggara AW dan Sudarmaji. Ragam spesies tikus hama
padi gogo di sekitar perkebunan karet dan kelapa sawit.
Prosiding Seminar IImiah Hasil Penelitian Padi Nasional
2010, BB PadiSukamandi 2011: 635-643.

Anggara AW dan Sudarmaji. Eksplorasi suara terdengar
(frekuensi 20 Hz-20 KHz) tikus sawah (Rattus
argentiventer) sebagai dasar perakitan teknologi
pengendalian. Prosiding Seminar Nasional Hasil
Penelitian Padi 2011, BB Padi Sukamandi 2012: (1) 77-
86.

Nugroho C, Sudarmaji dan Anggara AW. Dinamika
populasi tikus sawah pada sawabh irigasi yang berbatasan
dengan rawa dan perkebunan kakao. Prosiding Seminar
Nasional Hasil Penelitian Padi 2011, BB Padi Sukamandi
2012: (1) 317-325.

Anggara AW dan Sudarmaji. Uji preferensi hama gudang
Sithophilus oryzae dan Rhizopherta dominica terhadap
benih padi dalam penyimpanan. Prosiding Seminar
Nasional Hasil Penelitian Padi 2011, BB Padi Sukamandi
2012: (1) 87-95.

Sutaryo B dan Sudarmaji. Kajian sifat agronomis
beberapa kombinasi F1 padi hibrida berumur genjah.
Prosiding Seminr Nasional, Fakultas Pertanian UNSOED
Purwokerto 2012: 75-82.

Hanafi H, Rustijarno S dan Sudarmaji. Peningkatan
produksi pangan melalui optimalisasi pemanfaatan lahan
pekarangan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Prosiding
Seminar Nasional 2012, UNDIP Semarang 2013: 717-
723.

Sutardi, Sudarmaji dan Sri Wahyuni. Pengkajian sistem
produksi benih padi Inbrida. Prosiding Seminar Nasional



102.

103.

104.

105.

106.

107.

Akselerasi Pembangunan Pertanian Berkelanjutan Menuju
Kemandirian Pangan dan Energi, Fakultas Pertanian UNS
Surakarta 2013: 37-44.

Sarjiman dan Sudarmaji. Produktifitas bawang merah
musim hujan di lahan pasir dan sawah. Prosiding Seminar
Nasional Akselerasi Pembangunan Pertanian
Berkelanjutan Menuju Kemandirian Pangan dan Energi,
Fakultas Pertanian UNS Surakarta 2013: (1) 655-663.

Martini T, Rustijarno S dan Sudarmaji. Diseminasi
teknologi pengendalian hama dan penyakit pada krisan
dengan pemanfaatan teknologi informasi. Prosiding
Seminar Inovasi Florikultura Nasional, Puslitbang
Hortikultura Jakarta 2013: 449-456.

Pustika AB, Budiarti SW, Lia C, Iswandi A, Srihartanto
E, Febrianti dan Sudarmaji. Pengendalian hama tikus
terpadu di kabupaten Sleman DI Yogyakarta. Prosiding
Seminar Padi 2013, BB Padi Sukamandi 2014: (2) 1105-
1115.

Anshori A, Srihartanto E dan Sudarmaji. Persepsi petani
kabupaten Bantul DI Yogyakarta terhadap varietas unggul
kedelai dengan penerapan PTT. Prosiding Seminar
Nasional Hasil Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan
Umbi, Puslitbangtan Bogor 2014: 142-148.

Kristamtini S, Widyayanti S, Sutarno dan Sudarmaji.
Keragaman Genetik lima kultivar lokal padi beras hitam
asal Yogyakarta berdasarkan sifat morfologi. Prosiding
Seminar Nasional Sumberdaya Genetik Pertanian, BB
Biogen Bogor 2015: 90-100.

Widyayanti S, Kristamtini dan Sudarmaji. Karakterisasi
beberapa jenis tanaman buah langka di lahan pekarangan
Daerah Istimewa Yogyakarta. Prosiding Seminar Nasional
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Sumberdaya Genetik Pertanian, BB Biogen Bogor 2015:
236-246.

Hatmi RU, Widyayanti S dan Sudarmaji. Potensi kepel
(Stelechocarpus burahol [Blume] Hook. F & Th.) sebagai
sumber pangan fungsional. Prosiding Seminar Nasional
Sumberdaya Genetik Pertanian, BB Biogen Bogor 2015:
248-256.

Sudarmaji. Peningkatan produksi dan pemasyarakatan
sumber pangan lokal menuju ketahanan pangan nasional.
Prosiding Seminar Nasional Biodiversitas, Biologi
FMIPA UNS Surakarta 2015: 13-23.

Kristamtini, Widyayanti S, Sutarno, Wiranti EW dan
Sudarmaji. Hubungan kekerabatan 30 kultivar padi lokal
koleksi BPTP Yogyakarta berdasarkan sifat morphologi.
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Sumberdaya
Genetik Pertanian, BBP2TP Bogor 2015: 328-340.

Kristamtini, Widyayanti S, Sutarno, Sudarmaji dan
Wiranti EW. Pelestarian partisipatif padi beras hitam lokal
di  Yogyakarta.  Prosiding  Seminar  Nasional
Pengembangan Sumberdaya Genetik Pertanian, BBP2TP
Bogor 2015: 101-1009.

Widyayanti S, Kristamtini dan Sudarmaji. Eksplorasi
sumberdaya genetik padi lokal Daerah Istimewa
Yogyakarta. Prosiding seminar nasional pengembangan
sumberdaya genetik pertanian, BBP2TP Bogor 2015: 323-
327.

Indrasari SD, Widyayanti S dan Sudarmayji. Kajian mutu
gizi dan sifat fungsional buah Mulwa (Annona reticulata
L.) Sirsak (Annona muricata L.) dan Srikaya (Annona
squamosa L.). Prosiding Seminar Nasional Sumberdaya
Genetik, BPTP Jawa Tengah, Semarang 2018: 386-394.



114.

115.

Kristamtini EW, Wiranti S, Widyayanti S dan Sudarmaji.
Analisis cluster beras ketan (Oryza sativa Var. Glutenosa)
lokal Yogyakarta. Prosiding seminar nasional strategi
pelestarian dan pemanfaatan sumberdaya genetik dalam
mendukung ketahanan dan kemandirian pangan, BPTP
Jawa Tengah, Semarang 2018: 32-42.

Rahima K, Yolanda K dan Sudarmaji. Aspek kognitif
terhadap burung hantu sebagai agensia hayati
pengendalian tikus di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Prosiding Seminar Nasional, Fakultas Pertanian UNS
Surakarta 2018: 2(1) 23-31.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

Nama Lengkap
Tempat/Tanggal Lahir

Anak Ke

Nama Ayah Kandung
Nama Ibu Kandung
Nama Istri

Jumlah Anak

Nama Anak

Nama Institusi

Judul Orasi

Bidang Kepakaran

No. SK Pangkat Terakhir :
. 81/M Tahun 2012

No. SK Peneliti Utama

62

. Dr. Drs. Sudarmaji, MP.
. Sleman, Yogyakarta

5 Maret 1958

: 3 (tiga) dari 10 bersaudara
: H. Ahmad Dahlan

. Hj. Siwuh Dahlan

. Siti Dewi Indrasari, MPS

. 2 (dua) orang

: 1. Tivany Purwita Rani, ST

2. Indrawan Risangaji, ST

. Balai Pengkajian Teknologi

Pertanian Yogyakarta, Balai
Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi
Pertanian, Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian,
Kementerian Pertanian

. Inovasi Teknologi Pengendalian

Hama Tikus Terpadu Berbasis
Bioekologi Untuk Pengamanan
Produksi Padi Pasional

. Hama dan Penyakit Tanaman

78/K Tahun 2015



B. Pendidikan Formal

No Jenjang Nama Sekolah Kota/ Tahun
/PT Negara Lulus

1. SD SD Yogyakarta 1971
Muhammadiyah

2. SMP SMP Yogyakarta 1973
Muhammadiyah

3. SMA SMA Yogyakarta 1977
PIRI

4.  S-1 Fakultas Biologi Yogyakarta 1983
UGM

5 S22 Fakultas Bandung 1993
Pertanian
UNPAD

6. S-3 Fakultas Pasca Yogyakarta 2004

Sarjana UGM

C. Pendidikan Nonformal

Tahun Nama kursus/pelatihan Tempat
Training in International

1986  Agricultural and Scientific Sukamandi
Communication
Training Course on Integrated Pest

1986 Management of Legumes and Bogor
Coarse Grains

1989 Lgtihan Methodo_logi Penelitian Sukamandi
Sistem Usahatani
Diklat Aplikasi Teknik Nuklir

1994 Dalam Bidang Pemberantasan Jakarta

Serangga Hama
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(Lanjutan)

Tahun Nama kursus/pelatihan Tempat
1999  Training Workshop on Research .
Vietnam
Instrument Development
1999 Training in Theory and Analysis of
Population Demography of Rodent Australia
Pests
Pelatihan Penyegaran Program
2004 Badan Litbang Pertanian Bogor
2007 Diklat PIM TK 111 Bogor
2013 IAARD — Management Australia
Development Program
D. Riwayat Jabatan Struktural
No  Nama Jabatan Nama Instansi Tahun
/Eselon
1. Kepala Bidang Balai Besar Penelitian 2007-
Program dan Tanaman Padi, Badan 2011

Evaluasi/IlI-B Penelitian dan
Pengembangan Pertanian,

Kementerian Pertanian

2. Kepala Balai Balai Pengkajian
/M-A Teknologi Pertanian

Yogyakarta, Badan
Penelitian dan
Pengembangan,

Kementerian Pertanian

2011-
2016
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E. Riwayat Jabatan Fungsional

No. Jenjang Jabatan TMT Jabatan
1.  Asisten Peneliti Madya 1 Juni 1988

2. Ajun Peneliti Muda 1 Oktober 1992
3. Ajun Peneliti Madya 1 April 1996

4. Peneliti Muda 1 Desember 1999
5.  Peneliti Madya 1 Oktober 2005
6.  Peneliti Utama 1 Nopember 2011

F. Karya Tulis llmiah

No. Kualifikasi Penulis Jumlah
1 Penulis tunggal 10
2. Penulis utama 35
3. Penulis bersama penulis lain 70
Total 115
No. Kualifikasi Bahasa Jumlah
1. Karya tulis dalam bahasa Inggris 33
2. Karya tulis dalam bahasa Indonesia 82
Total 115
G. Pembinaan Kader Iimiah
Pembimbing Peneliti
No Nama Instansi Peran/Tugas Tahun
1. AW BB Padi Membimbing 2007-
Anggara Sukamandi  Penulisan llmiah 2011
2. NA BB Padi Membimbing 2007-
Herawati Sukamandi  Penulisan llmiah 2019
3. Budi BPTP Membimbing 2012
Setyono Yogyakarta Penulisan llmiah
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(Lanjutan)

No Nama Instansi Peran/Tugas Tahun
4.  Supriyadi BPTP Membimbing 2012
Yogyakarta Penulisan llmiah
5. T.MPatria BPTP Membimbing 2012-
Yogyakarta Penulisan llmiah 2014
6. Sutardi BPTP Membimbing 2013
Yogyakarta Penulisan llmiah
7.  Hano BPTP Membimbing 2013
Hanafi Yogyakarta  Penulisan llmiah
8. Sinung BPTP Membimbing 2013
Rustijarno  Yogyakarta  Penulisan llmiah
9. Sarjiman BPTP Membimbing 2014
Yogyakarta  Penulisan llmiah
10. Arif BPTP Membimbing 2014
Anshori Yogyakarta  Penulisan llmiah
11. Kristamtini BPTP Membimbing 2015
Yogyakarta  Penulisan llmiah
12. Setyorini BPTP Membimbing 2015
Widyayanti  Yogyakarta Penulisan Iimiah
13. Retno BPTP Membimbing 2015
Utami H Yogyakarta Penulisan llmiah
14. Christina BPTP Membimbing 2018
Astri W Yogyakarta Penulisan llmiah
15. ArlynaB. BPTP Membimbing 2019
Pustika Yogyakarta Penulisan llmiah
Pembimbing Mahasiswa
No Nama PT/Univ Tahun
1.  Dedi Ubaidilah(S-1) UNPAD Bandung 1988
2. Yudi Hernawan (S-1) UNPAD Bandung 1989
3. Suharijanto P(S-1) UGM Yogyakarta 1996
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(Lanjutan)

No Nama PT/Univ Tahun
4.  A. Munadjat (S-2) UGM Yogyakarta 1997
5.  Puguh Karyanto (S-1) UGM Yogyakarta 1997
6. AyuArida (S-1) UGM Yogyakarta 1997
7. Vinta Angela T (S-1) UGM Yogyakarta 1998
8.  Arif Dana Putra (S-1) UGM Yogyakarta 1999
9. Abrar (S-1) UGM Yogyakarta 2001
10. Rudy Hartono (S-1) UGM Yogyakarta 2001
11. Susilo Hadi(S-2) UGM Yogyakarta 2001
12.  Rahmini(S-2) UGM Yogyakarta 2001
13. Justianus H. E.M (S-2) UGM Yogyakarta 2001
14. Febri Susilowati (S-1) UGM Yogyakarta 2005
15.  Wiwik H (§-1) UGM Yogyakarta 2005
16 Tung T.T (S-3) ANU Australia 2010
17.  NA Herawati (S-3) UGM Yogyakarta 2017
18. Ma. R. P. Lorica(S-3) University of 2017
Greenwich UK
Penguji Mahasiswa
No Nama PT/Univ Tahun
19. Abrar (S-1) Fakultas Biologi UGM 2003
20. R. Hartono (S-1) Fakultas Biologi UGM 2004
21. Justianus HM (S-2) Fakultas Biologi UGM 2005
22.  Rahmini (S-2) Fakultas Biologi UGM 2005
23. Susilo Hadi (S-2) Fakultas Biologi UGM 2005
24. Retno A.K (S-3) Pascasarjana UGM 2006
26. Wery Belem (S-3)  Pascasarjana UGM 2015
27. Dedi Azwardi (S-3) Pascasarjana UGM 2015
28. NA Herawati (S-3) Fakultas Biologi UGM 2016
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H. Keterlibatan Sebagai Editor/Mitra Bestari

No Jabatan Buku/Majalah/Prosiding Tahun
1. Editor Jurnal Refektor 1994
2.  Editor Buku: Padi: Inovasi 2006
Teknologi Produksi (1, 2, 3)
3 Editor Buku:100 Inovasi teknologi 2013
spesifik lokasi DIY
4.  Editor Buku: Padi Lokal Daerah 2016
Istimewa Yogyakarta
5. Mitrabestari  Jurnal llmu Pertanian 2018
Indonesia (JIP1) IPB Bogor
I. Keikutsertaan Dalam Kegiatan Ilmiah
Kegiatan limiah Internasional
No Kegiatan Tempat Tahun
1. The 2" project planning
meeting: management of rodent ~ Malaysia 1996
pest in Southeast Asia
2. Instruc;[ure training course on
the 11" agricultural Sukamandi 1996
apprenticeship programme for
African/Non Aligned Countries
3. The 3" project planning
meeting: management of rodent Bogor 1997
pest in Southeast Asia
4. Instructure training course on
the 12”‘_agr|c_ultural Sukamandi 1997
apprenticeship programme for
African/Non Aligned Countries
5. International meeting on
management of rodent pest in Philippina 1998

Southeast Asia
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(Lanjutan)

No

Kegiatan

Tempat

Tahun

6.

First project coordination
meeting for managenet of
rodent pest in rice-based
farming system in Southeast
Asia

Australia

1999

International conference on
increasing rice productivity:
implication for pest
management

China

2000

The 2" International conference
on rodent biology and
management (ICRBM)

Australia

2003

Second review meeting and
workshop. IRRI - rodent
ecology working group

Laos

2003

10.

Indonesian — IRRI workplan
meeting

Bogor

2003

11.

Seminar on rice and rural
prosperity

Jakarta

2004

12.

IIRR- Rice workshop

Sukamandi

2005

13.

The 3™ International conference
on rodent biology and
management (ICRBM)

Vietnam

2006

14.

Irrigated rice research
consortium 2" Steering
committee meeting

Cikampek

2006

15.

International conference on
impacts of rodent outbreaks on
food security in Asia

Philipina

2009
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(Lanjutan)

No Kegiatan Tempat Tahun

16. The 4™ International conference Afrika
on rodent biology and Selatan 2010
management ( ICRBM)

17. IRRI-Indonesm_collaboratlve Jakarta 2011
work plan meeting

18. The international symposium
on applied system analysis in Jakarta 2014
agriculture

19. CORIGAP 1% Annual review Vietnam 2014
and planning meeting

20. The 5" International conference
on rodent biology and China 2014
management ( ICRBM)

- .

21. CORIGAP 3 dAnn_ual eVIEW o ovakarta 2016
and planning meeting

22. Intern_atlone_ll confer_ence on Yogyakarta 2017
organic agriculture in tropic

5th ; i

23. The _ mt_ernathnal conference Yogyakarta 2017
on biological science

24. EXPERT MEETING on
Innovative control approaches
of rodent-borne epidemic .
diseases and othef public health LimaPeru 2019
consequences of rodents’
proliferation

25. The 2" International
conference on sustainable Yogyakarta 2019
agriculture (ICOSA)

26. Workshop on control rodent Beijing 2019
fertility China
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Kegiatan Ilmiah Nasional

No Kegiatan Tempat Tahun

1. Simposium hama palawija Sukamandi 1985

2. Seminar hasil penelitian
latihan/magang penelitian
pertanian dan bioteknologi
pertanian

Sukamandi 1989

3. Seminar sehari penggunaan
dan persistensi pestisida di Jakarta 1990
lingkungan

4. Konggres | himpunan
perlindungan tumbuhan Bogor 1990
Indonesia

5. Seminar nasional biologi

dasar |1 Bogor 1990

6. Simposium penerapan

pengendalian hama terpagu _ >ukamandi 1992

7. Seminar sumbangan
entomologi dalam bidang Lembang 1994
pertanian dan kesehatan

8. Pertemuan ilmiah nasional

aplikasi isotop dan radiasi Jakarta 1994

9. Seminar apresiasi hasil

penelitian Sukamandi 1995

10. Pertemuan perumusan

teknologi IP padi 300 Bandung 1996

11. Seminar hasil penelitian

tahun 1995/1996 Sukamandi 1996




(Lanjutan)

No Tempat Tahun
12 Temu alih informasi prosedur
'I[eknll_< pelaksanaan multi Sukamandi 1997
okasi galur-galur harapan
tanaman pangan
13  Seminar nasional biologi XV Lampung 1997
14 Temu Aplikasi Paket Palangka- 1999
Teknologi Pertanian Raya
15 Lokakarya dan Seminar
Nasional Pengendalian Yogyakarta 1999
Hayati
16  Seminar nasional prospek
pola IP Padi 300 Bogor 1999
mengantisipasi perubahan
iklim dan krisis pangan
17  Temu aplikasi teknologi
pertanian Sub Sektor Palangka- 1999
Tanaman Pangan Kalimantan Raya
Tengah
18 Simposium Penelitian
Tangman Pangan IV Bogor 1999
19 Semir_lar n_asio_nal biologi Yogyakarta 1999
menuju milenium 111
20 Seminar nasional biologi XVI ~ Bandung 2000
21 Temu informasi teknologi
pengembangan teknologi Kuala 2000
lahan dan tata air Kalimantan Kapuas
Tengah
22 Saresehan sehari nasional
Gemapemati Himpunan Jakarta 2000

Kerukunan Tani Indonesia
(HKTI) pusat
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(Lanjutan)

No

Kegiatan

Tempat

Tahun

23

Apresiasi Seminar Hasil
Penelitian Tanaman Padi

Sukamandi

2000

24

Diskusi panel pengendalian
hama tikus nasional

Karawang

2001

25

Seminar IPTEK padi pada
pekan padi nasional 2002

Sukamandi

2002

26

Seminar Optimalisasi
Pemanfaatan Novel
Technologies dalam
Mendukung Sistem
Perlindungan Tanaman Menuju
Pertanian Berkelanjutan

Yogyakarta

2003

27

Seminar Kebijakan dan Inovasi
Teknologi Padi Menuju
Kemandirian Pangan

Sukamandi

2004

28

Seminar Budaya Padi Dalam
Rangka Tahun Padi
Internasional

Bukittinggi

2004

29

Seminar nasional hasil
penelitian padi

Sukamandi

2005

30

Pelatihan produksi benih padi
hibrida

Sukamandi

2005

31

Pelatihan bioekologi dan
pengelolaan tikus

Bogor

2005

32

Seminar ekspose perkembangan
perbaikan varietas unggul padi

Bogor

2005

33

Lokakarya pengelolaan tanaman
terpadu (PTT) dan
pengendalihan hama tikis
terpadu (PHTT)

Sukamandi

2005
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(Lanjutan)

No

Kegiatan

Tempat

Tahun

34

Lokakarya pengendalian hama
terpadu

Sukamandi

2006

35

Workshop Primatanisosialisasi
hasil PRA dan rancang bangun
kegiatan primatani di Propinsi
NAD

Aceh NAD

2007

36

Lokakarya diseminasi
teknologi mendukung program
peningkatan produksi padi

Medan

2007

37

Simposium tanaman pangan
Vinovasi teknologi menuju
ketahanan pangan
berkelanjutan

Bogor

2007

38

Seminar nasional padi

Sukamandi

2008

39

Seminar nasional inovasi
teknologi padi dan palawija
bagi keberlanjutan ketahanan
pangan

Bogor

2009

40

Diskusi publik meningkatkan
ketahanan pangan melalui
optimasi teknologi kerakyatan

Yogyakarta

2013

41

Workshop nasional inisiatif
kebijakan untuk kejayaan
pertanian Indonesia

Jakarta

2014

42

Seminar nasional biodiversitas
2014

Surakarta

2014

43

Seminar nasional kedaulatan
pangan dan pertanian

Yogyakarta

2014

44

Pertemuan FGD-HGI
pengelolaan air berbasis satuan
hidrologi

Yogyakarta

2015
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(Lanjutan)

No

Kegiatan Tempat Tahun

45  Temu ilmiah nasional biologi
2016peran biologi dalam Yogyakarta 2016
ketahanan panngan

46

Seminar nasional pemetaan
kualitas tanah di Indonesia

untuk mendukung

Bandung 2016

swasembada pangan nasional

47

Workshop on curriculum
review in doctor of biological =~ Yogyakarta 2018

science

J. Kerjasama Penelitian Internasional

No Tahun Topik Kerjasama Penelitian
1. 1995- Management of rodent pests in rice-based
1997 farming systems in Southeast
Asia(ACIAR/942). CSIRO-ACIAR Auatralia
2. 1998- Management of rodent pests in rice-based
2002 farming systems in Southeast
Asia(AS1/98/36). CSIRO-ACIAR Auatralia
3. 2001- The Irrigated Rice Research Consortium
2008 (IRRC). IRRI Philippine
4. 2003- Implementation of rodent management in
2007  lowland rice production systems in Indonesia
and Vietnam.AS1/2003/060. CSIRO-ACIAR
Australia
5. 2008- Increasing Rice Productivity in South and

2009

Southeast Sulawesi. SMAR/2007/216,
CSIRO-ACIAR Australia
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(Lanjutan)

No Tahun Topik Kerjasama Penelitian

6. 2008- The assessment of Senestech’s VCD
2011 technology for managing rodents in
agricultural systems. CSIRO Australia.

7. 2017- Assessing toxicity of DR-8 in key rat species
2019 of Indonesia. Landcare New Zeiland

8. 2018- Contraceptive baits to limet fertility of
2019 ricefield rodents in Souheast Asia. IRRI
Philippines.

9. 2018- Rodent damage and transmission of rodent-
2019 Dborne zoonotic disease in households in
Asian-Pacific territories (RAT-ADAPT).
Julius Kuhn-Institut Germany.

K. Organisasi Profesi

No. Nama organisasi Tahun

1. Perhimpunan Biologi Indonesia (PBI) 1997

2. Perhimpunan Enthomologi Indonesia (PEI) 1995

3. IRRI Rodent Working Group 2001

4. The International Society of Zoological 2014
Sciences (1SZS)

5. Perhimpunan Agronomi Indonesia (Peragi) 2017

6. Perhimpunan Peneliti Indonesia 2017
(Himpenindo)

L. Tim Peneliti Pelepas Varietas Padi

No. Nama Varietas Keunggulan

1. Inpara-6 Varietas padi baru yang sesuai
untuk ekosistem lahan rawa

2. Inpago UNSOED -1 Varietas padi baru yang sesuai
untuk lahan kering (gogo)
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M. Tanda Penghargaan

No Pejabat/Instansi yang Nama/Jenis Tahun
memberikan Penghargaan
1. The Australia’s Federal CSIRO Awards 2002
Minister for Education, Partnership
Science and Training and  Exellence
the Minister for Science
2. Presiden Republik Satyalancana 2004
Indonesia Karya Satya X
Tahun
3. Presiden Republik Satyalancana 2009
Indonesia Karya Satya X X
Tahun
4. Menteri Pertanian Peneliti Madya 2011
Republik Indonesia Berprestasi
5. Presiden Republik Satyalancana 2019
Indonesia Karya Satya X X
X Tahun
6. Direktur Pengelolaan Insentif Buku 2019
Kekayaan Intelektual IImiah Hasil
Kemenristekdikti Penelitian
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